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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of financial literacy variables, financial attitudes,
and financial behavior on the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs) in Palembang city. The respondents who were involved were 115 MSMEs. The
data were collected using an online questionnaire, namely google form. This research
uses the validity test to test the research instrument, the reliability of the research
questionnaire, and test the classical assumptions to fulfill the research regression
model which is the Best Linear Unbiased Estimator. They were analyzed using Multiple
regression models and research hypothesis testing was also done. The Financial literacy
of MSMEs owner is moderate, while their financial attitudes and behavior are relatively
good. The findings show that financial attitudes have a positive effect on the performance
of MSMEs. Another find-ing shows that financial literacy and financial behavior have
no effect on the performance of MSMEs. MSMEs owners need to develop good financial
at-titudes in managing their businesses so that the achievement of business performance
is more optimal.

ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh variabel literasi keuangan, sikap
keuangan dan perilaku keuangan terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di kota Palembang. Responden yang dilibatkan sebanyak 115 UMKM.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner online yaitu google form.
Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk menguji validitas instrument penelitian,
uji reliabilitas untuk melihat reliabilitas kuisioner penelitian dan uji asumsi klasik
untuk memenuhi model regresi penelitian yang Best Linear Unbiased Estimator. Model
regresi berganda digunakan dalam analisis data dan pengujian hipotesis penelitian.
Literasi Keuangan pemilik UMKM tergolong moderat, sedangkan sikap dan perilaku
keuangan mereka relatif baik. Temuan penelitian ini adalah sikap keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Temuan lainnya adalah literasi keuangan dan
perilaku keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Pemilik UMKM perlu
mengembangkan sikap keuangan yang baik di dalam pengelolaan usahanya sehingga
pencapaian kinerja usaha lebih optimal.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) makin berperan peran penting
dalam pembangunan ekonomi Negara namun juga ada kendalanya.
Salah satu peran pentingnya adalah menekan tingkat pengangguran
karena mereka yang belum terserap dalam dunia kerja dapat merintis
usaha. Mereka, selanjutnya, menjadi pencipta lapangan kerja baru bagi
masyarakat. Namun, Abor dan Quartey (2010) menyatakan UMKM sering
mengalami keterlambatan dalam pengembangannya. Hal ini dikarenakan
berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas,
salah satunya mengenai pembiayaan dan pengelolaan usaha. Dengan
demikian, UMKM sulit bersaing dengan perusahaan besar.
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Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kantor regional VII Sumatera
bagian Selatan menyatakan bahwa indeks literasi keuangan provinsi
Sumatera Selatan pada 2017 telah mencapai 31,64% sementara secara
nasional 29,66%. Hal ini menunjukkan ada peningkatan pada 2017
dibandingkan pada 2016. Akan tetapi, peningkatan pertahun hanya
sebesar 1,3%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap literasi
keuangan masih kurang (ojk.go.id). Tingkat literasi keuangan kelompok
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Sumatera Selatan mencapai
15, 68 persen pada pada 2013 (wartaekonomi, 2015). Berkaitan dengan
data tersebut, terlihat bahwa para pelaku UMKM di Sumatera Selatan
belum terliterasi dengan baik.

Penduduk Sumatera bagian Selatan sejumlah 2, 6 juta jiwa
atau sebesar 31, 64% penduduknya telah terliterasi dan juga telah
memanfaatkan produk dan jasa keuangan. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya penduduk yang mengajukan kredit ke perbankan. Masyarakat
hanya mengajukan kredit ke bank tetapi mereka tidak memahami bahwa
kredit yang diterima terseut terdapat produk asuransi (Wulandari, 2018).
UMKM seringkali mengalami kekhawatiran mengenai kemungkinan
gagalnya usaha mereka. UMKM kurang menyadari bahwa penyebabnya
adalah masih rendahnya literasi mereka. UMKM di Indonesia belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola modal mereka
dengan benar untuk kesejahteraan mereka (Sailendra dkk., 2019). Jadi,
literasi UMKM masih rendah dan ini mengakibatkan mereka tidak
memahami tentang kredit yang mereka terima.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan Kantor Keuangan Regional
7 Sumatera Bagian Selatan (Wulandari, 2021), Kredit UMKM yang
disalurkan pemerintah khususnya di wilayah Sumatera bagian Selatan
pada 2020 tidak berbeda jauh besarannya dibandingkan dua tahun
sebelumnya yaitu sebesar Rp 27,1 triliun atau sebesar 31,5 persen dari
total kredit di Sumatera Selatan. Kredit UMKM yang disalurkan bank
swasta di propinsi Sumatera Selatan sebesar Rp 7, 2 triliun per Nopember
2020. Adapun kredit yang disalurkan salah satu bank pemerintah
menunjukkan tren peningkatan selama tiga tahun terakhir dan sepanjang
2020 yang mencapai Rp 24,6 triliun. Hal ini menunjukkan pemerintah
secara konsisten mendorong perbankan secara individu khususnya
perbankan di wilayah Sumatera bagian Selatan untuk berkesinambungan
menyalurkan kredit UMKM minimal 20 persen (Wulandari, 2021).

Rasio Kredit bermasalah untuk kredit Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Sumatera Selatan tercatat mengkhawatirkan karena telah
melampaui ambang batas yaitu menyentuh 5, 75% per Juli 2018. Direktur
Pengawasan Lembaga Jasa Keuangan OJK Kantor regional 7 Sumatera
Bagian Selatan menyatakan tingginya rasio Non Performing Loan (NPL)
itu menunjukkan bahwa UMKM di Sumatera bagian Selatan banyak yang
bermasalah (Wulandari, 2018).

Literasi Keuangan sangat diperlukan untuk dapat merencanakan
keuangan dengan baik (Mendari dan Soejono, 2020). Nkundabanyanga et
al. (2014) juga menyatakan bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan
seseorang individu untuk membuat penilaian berdasarkan informasi dan
dalam hal pengambilan keputusan yang efekif terkait dengan penggunaan
dan pengelolaan keuangan. Mereka juga menambahkan bahwa orang
tersebut juga memiliki sikap yang memfasilitasi manajemen yang efektif



dan bertanggung jawab dalam urusan keuangan. Kemampuannya JBB
terkait keterampilan membaca, menganalisis, mengelola, dan meng- 11,1
komunikasikan kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi
kesejahteraan dan kemampuan untuk membedakan keuangan pribadi
dan pengelolaan keuangan sebuah UKM.

Pelaku UMKM memiliki sikap yang buruk mengenai keuangan.
Ini ditandai dengan rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan
kemampuannya dalam mengelola keuangan usahanya. Padahal,
motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan dalam manajemen

keuangan sangat penting. Sikap keuangan yang buruk dari para pelaku
UMKM juga ditandai dengan pemikiran mudah merasa puas dengan
kinerja yang ada. Mereka belum berpikir untuk melakukan peningkatan
kemampuan dibidang manajemen keuangan karena merasa kinerjanya
sudah cukup baik dan usahanya tetap berjalan tanpa kendala meskipun
pelaku UMKM tidak membuat perencanaan anggaran dan pengendalian
terhadap keuangan. Sikap tersebut apabila diabaikan dapat membuat
kinerja UMKM menurun dan tidak mampu bersaing secara kompetitif di
pasar (Humaira, 2018).

Fajar Pramono selaku Assistant Vice President, Head of PR PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menyatakan bahwa permasalahan yang
sering terjadi pada UMKM adalah belum adanya pemisahan keuangan
antara uang usaha dan uang kebutuhan hidup harian. Hal ini membuat
pelaku usaha tidak pernah tahu berapa besar keuntungan usaha mereka
serta berapa persen laba bersih mereka. Selanjutnya, masih banyak
pelaku UMKM yang merasa tidak perlu menyusun laporan keuangan
sesederhana apapun sebagai bahan Analisa kegiatan usahanya.
Permasalahan yang juga sering dijumpai yaitu kacaunya manajemen
keuangan ketika pelaku UMKM sudah terlibat dalam hubungan utang
dagang dan atau utang ke lembaga keuangan. Keberadaan utang
merupakan sebuah kewajiban yang sifatnya fixed. Aspek edukasi dan
pemahaman manajemen keuangan kepada pelaku UMKM di Indonesia
sangat diperlukan (Pramono, 2017).

Potensi UMKM yang besar merupakan suatu peluang untuk
mengembangkan pasar dan industri Indonesia terutama dari sektor riil.
Namun, peluang UMKM untuk berkembang seringkali terhambat akibat
masalah mendasar yang menjadi penghalang pelaku UMKM. Setyobudi
(2007) mengutip survei Bank Indonesia menyatakan, bahwa UMKM
terutama masih memiliki kinerja yang rendah dalam segi keterampilan
dan kemampuan mengelola keuangan. Ketidakmampuan atau kurangnya
pengetahuan dalam hal manajemen keuangan ini termasuk kurangnya
keterampilan dalam pembuatan anggaran dan pembukuan akuntansi
serta laporan keuangan. Selain itu juga pemilik masih mencampurkan
uang pribadi dengan yang usaha. Akibatnya manajemen keuangan
UMKM tidak tersusun secara rapi dimana transaksi penjualan tidak dapat
dihitung secara pasti. Begitu juga dengan keuangan pribadi dari pemilik
UMK, akan menjadi tidak teratur karena uang yang dikonsumsi tidak
hanya dikonsumsi secara langsung tetapi juga menjadi modal bagi usaha.
Hal ini akan mengakibatkan usaha yang dijalankan dapat tidak terlihat
peningkatan kinerjanya.

Penelitian dibidang literasi keuangan sudah banyak dilakukan
terutama penelitian literasi keuangan yang dilakukan dikalangan
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mahasiswa diantaranya penelitian menurut Laily (2013) bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa. Penelitian mengenai literasi keuangan pada
UMKM masih tergolong sedikit. Aribawa (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa, terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap
kinerja dan keberlanjutan usaha pada UMKM kreatif di Jawa Tengah.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) juga menemukan bahwa
adanya pengaruh literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM di
kota Surabaya. Penelitian yang juga dilakukan oleh Humaira dan Endra
(2018) menunjukan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh positif
Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM Sentra Kerajinan
Batik Kabupaten Bantul.

Namun, hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eke dan Raath (2013). Eke dan Raath (2013) dalam
penelitiannya yang menemukan bukti bahwa literasi keuangan pemilik
UMKM di Afrika Selatan tidak memiliki hubungan dengan kinerja serta
pertumbuhan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Djuwita dan Ayus
(2018) yang mengungkapkan bahwa financial behaviour mempengaruhi
perkembangan wusaha pedagang kaki lima, sedangkan financial
knowledge dan financial attitude tidak mempengaruhi perkembangan
usaha. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan di Nigeria oleh Esiebugie
at al. (2018) menunjukkan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan mempengaruhi kinerja
UKM. Sedangkan perilaku keuangan tidak mempengaruhi kinerja UKM.
Hasil penelitian yang ditemukan oleh Eniola (2017) bahwa financial
attitude tidak mempengaruhi kinerja perusahaan sedangkan financial
knowledge mempengaruhi kinerja perusahaan. Demikian pula halnya
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah melakukan Survei Nasional Literasi
Keuangan sebanyak dua kali yaitu pada tahun 2013 dan 2016 namun
hasil penelitian hanya mendeskripsikan tingkat literasi keuangan dan
belum meneliti apakah ada pengaruh antara tingkat literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan khususnya pengelolaan keuangan
UMKM padahal pengelolaan keuangan ini sangat penting bagi UMKM
agar usahanya dapat berjalan dengan efisien.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini difokuskan
untuk melihat pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan dan perilaku
keuangan darisebuah UMKM terhadap kinerja UMKM di kota Palembang.
Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
bagaimana pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku
keuangan terhadap kinerja UMKM khususnya di Kota Palembang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh
literasi keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang, untuk
menganalisis dan menguji pengaruh sikap keuangan terhadap kinerja
UMKM di Kota Palembang, untuk menganalisis dan menguji pengaruh
perilaku keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang.

2. RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan pengelolaan
keuangan individu dalam mengambil sebuah keputusan keuangan.



Sebuah UMKM dalam pengelolaan keuangannya, pemilik usaha perlu JBB
untuk memiliki tingkat literasi keuangan yang baik. Hal ini cukup penting 11,1
karena semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan maka dalam
pengelolaan usahanya akan semakin baik pula. Makin tinggi tingkat
literasi keuangan pemilik usaha, makin tinggi pula kinerja dari UMKM
itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Aribawa (2016) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan yang signifikan terhadap
kinerja dan keberlanjutan usaha pada UMKM kreatif di Jawa Tengah. Jika
literasi keuangan pemilik atau pengelola UMKM meningkat diharapkan

mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat untuk
keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Hasil pengujian yang dilakukan
oleh Rahayu (2017) didapat bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap
keberlanjutan UMKM berpengaruh positif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa literasi keuangan berada pada level tertinggi apabila keberlanjutan
usaha juga berada pada level tertinggi. Berdasarkan kajian teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang memberikan bukti empiris, maka dapat
dirumuskan hipotesis:

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Sikap Keuangan

Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, dan
penilaian tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam
sikap. Sikap keuangan didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-
prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui
pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat
(Humaira, 2018). Sikap keuangan pemilik bisnis ditingkatkan melalui
pengadaan informasi yang memadai menurut Eniola (2016). Eniola
mengamati bahwa sikap keuangan manajer UKM mempengaruhi akses
mereka terhadap keuangan dan perluasan modal di antara kegiatan bisnis
lainnya. Dia menambahkan bahwa orang-orang sukses melek keuangan
sehingga mereka memiliki tabungan dan investasi jangka panjang yang
berorientasi masa depan.

Sikap keuangan manajer bisnis memainkan peran penting dalam
menentukan kinerja bisnis. Ini adalah kombinasi dari konsep, informasi,
dan emosi tentang pembelajaran, yang pada gilirannya menghasilkan
kesiapan untuk bereaksi dengan baik dan mengarah pada keputusan yang
lebih efektif yang menghasilkan keuntungan bagi pemilik bisnis (Potrich
et al., 2016). Penelitian yang dilakukan Humaira (2018) menunjukkan
terdapat pengaruh positif sikap keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan pada pelaku UMKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten
Bantul. Penelitian yang telah dilakukan oleh Esiebugie at al. (2018) juga
menunjukkan hasil bahwa sikap keuangan mempengaruhi kinerja UKM.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pemilik UKM
berorientasi ke masa depan, yaitu dengan menetapkan target keuangan
yang baik di masa depan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa dengan
berorientasi ke masa depan dapat mendorong pengambilan keputusan
dan mempengaruhi kinerja bisnis. Berdasarkan kajian teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang memberikan bukti empiris, maka dapat
dirumuskan hipotesis:

H2: Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
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Perilaku Keuangan

Profitabilitas usaha mikro dan kecil sangat tergantung pada keputusan
keuangan yang dibuat oleh pemilik mulai dari pembiayaan hingga
manajemen modal kerja dan keputusan dalam menabung. Mengingat
bahwa Usaha Mikro dan kecil memiliki dampak signifikan pada kegiatan
ekonomi di sebagian besar negara, keterampilan keuangan yang rendah
atau perilaku keuangan yang buruk mungkin memiliki efek buruk di
masa depan bisnis menurut (Sucuahi, 2013). Perilaku keuangan yang
baik mengarah pada daya saing dalam ekonomi global dan perilaku yang
buruk akan menyebabkan ditutupnya bisnis. Telah diperdebatkan bahwa
dasar keuangan yang baik dari pemilik bisnis adalah tolak ukur yang
signifikan dan merupakan fondasi keuangan yang baik dari keberhasilan
dan pertumbuhan perusahaan dalam lingkungan yang kompetitif
menurut Lusardi dan Mitchell (2007). Esiebugie at al. (2018), dalam
penelitiannya, mengungkapkan bahwa perilaku keuangan merupakan
salah satu pemberi kontribusi yang cukup penting bagi kinerja suatu
UMKM. Djuwita (2018), dalam penelitiannya, juga menemukan bahwa
perilaku keuangan mempengaruhi perkembangan usaha pada pedagang
kaki lima. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya yang
memberikan bukti empiris, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H3: Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dasar, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memberikan kontribusi bagi pengetahuan yang sudah
ada (Sekaran, 2017). Penelitian ini termasuk dalam explanatory research.
Populasi pada penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM yang ada di kota
Palembang. Kriteria pengambilan sampel yaitu umur UMKM minimal 2
tahun, memiliki minimal 1 karyawan, dan telah melakukan pembukuan
minimal pencatatan pendapatan dan pengeluaran.

Jenis data penelitian ini menggunakan data primer. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
teknik survey menggunakan instrumen berupa kuesioner (angket).
Kuesioner dalam penelitian ini disebarkan secara online melalui sarana
google form. Variabel-variabel dalam Penelitian ini sudah memenuhi
uji validitas dan reliabilitas. Model regresi linier berganda dalam
penelitian ini sudah memenuhi uji normalitas, multikolinieritas, dan
heterokedastisitas.

H1 (+)

Literasi Keuangan \
H2 (+) Kinerja
Sikap Keuangan > UMKM
Perilaku Keuangan

Gambar 1
Rerangka Model Penelitian



Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini (Tabel TBB

1) adalah kinerja UMKM. Kinerja UMKM diukur dengan modified likert- 11,1
type dengan skala pengukuran 5 (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju,
3 =netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju). Variabel independen atau variabel
bebas dalam penelitian ini (Tabel 2) adalah literasi keuangan, sikap
keuangan dan perilaku keuangan yang diukur dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan terstruktur. Khusus untuk variabel literasi
keuangan menggunakan skala pengukuran guttman. Skala pengukuran
ini dengan memberikan jawaban “benar = skor 1” dan “salah = skor 0”.

Sikap keuangan diukur dengan skala pengukuran modified likert- type
dengan skala pengukuran 5 (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3
= netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju). Perilaku keuangan diukur dengan
skala pengukuran modified likert-type dengan skala pengukuran 5 (1 =
sangat jarang, 2 = jarang, 3 = netral, 4 = sering, 5 = sangat sering).

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden yang mengisi kuesioner sebanyak 125 reorang.
Namun, sebanyak 10 kuesioner tidak dapat digunakan karena tidak
memenuhi kriteria sampel penelitian, seperti 2 kuesioner Usaha Mikro
Kecil Menengah-nya tidak berdomisili di wilayah kota Palembang.
Sebanyak 3 kuesioner Usaha Mikro Kecil Menengah tidak memiliki
pencatatan minimal pencatatan kas masuk dan kas keluar. Sebanyak 2
kuesioner Usaha Mikro Kecil Menengah tidak memiliki tenaga kerja.
Sebanyak 1 kuesioner Usaha Mikro Kecil Menengah belum berumur 2
tahun. Sebanyak 2 kuesioner Usaha Mikro Kecil Menengah yang mengisi
kuesioner sebanyak 2 kali. Oleh sebab itu, total kuesioner yang dapat
dianalisis lebih lanjut adalah sebanyak 115 kuesioner.

Bidang usaha yang paling mendominasi UMKM adalah bidang
usaha Manufaktur Industri Makanan yaitu sebesar 51, 3%, sisanya adalah
bidang jasa dan dagang. Usia 115 UMKM yang diteliti terdiri dari 81 (70,
4%) UMKM telah menjalankan usahanya selama < 15 tahun dan sisanya
sebanyak 34 (29, 6%) UMKM telah menjalankan usahanya lebih dari 15
tahun. usia usaha UMKM dari total 115 UMKM yang ada, sebanyak 81
UMKM. Total 112 (97, 4%) UMKM memiliki karyawan < 10 orang dan
sisanya hanya 3 (2, 6%) UMKM memiliki karyawan lebih dari 10 orang.
Mayoritas UMKM di dalam penelitian ini adalah pendapatan dalam
setahun sebesar < 300 juta rupiah, yaitu sebanyak 90 (78, 3%) UMKM.

Kemudian, UMKM dengan pendapatan sebesar >300 juta - 2, 5
miliar rupiah berjumlah 24 UMKM atau 20, 9%. Sementara yang paling
sedikit adalah UMKM yang memiliki pendapatan per tahun sebesar >
2,5 miliar - 50 miliar rupiah, yaitu sebanyak 1 UMKM atau 0,9%. Rata-
rata UMKM dalam penelitian ini yang berpendidikan hingga tingkat
SMA/SMK yaitu sebanyak 54 UMKM (47%). UMKM yang telah
melakukan pencatatan keuangan minimal kas masuk atau kas keluar
adalah sebanyak 59 UMKM (51, 3%) dan sisanya sebanyak 56 UMKM
(48, 7%) telah melakukan pencatatan akan tetapi belum konsisten dalam
pelaksanaannya.

Sesuai pengkategorian literasi keuangan dalam Definit et al. (2013)
rata-rata literasi keuangan UMKM termasuk dalam kategori moderat
yaitu 65%. Sikap keuangan UMKM relatif baik karena rata-rata sebesar
4,26. Nilai rata-rata perilaku keuangan UMKM juga relatif baik yaitu



Kinerja sebesar 4, 02 berdasarkan pengukuran 5 skala (sangat setuju sampai

UMKM dengan sangat tidak setuju).
Tabel 1
Definisi Operasional Variabel Dependen
Variabel Indikator
Kinerja UMKM 1. Pertumbuhan penjualan
8 2. Pertumbuhan modal

3. Pertumbuhan laba

4. Pertumbuhan pasar

5. Pertumbuhan tenaga kerja
Sumber: (Munizu, 2010), (Purwaningsih, 2015) dan (Hati 2017)

Tabel 2
Definisi Operasional Variabel Independen
Variabel Indikator
Literasi 1. Kepemilikan rekening atas nama
Keuangan perusahaan

Identifikasi perusahaan saat pembukaan rekening
Setoran dana minimal saat pembukaan rekening
Pengetahuan tentang jaminan tabungan

Pemahaman tentang potensi imbal hasil tabungan dalam
satu tahun

Pemahaman tentang potensi imbal hasil tabungan dalam
multi tahun

Pemahaman tentang perhitungan bunga kredit per tahun
Pengetahuan tentang premi diantara dua pilihan produk
Pengetahuan tentang pengaruh inflasi terhadap nilai uang
Pengetahuan tentang nilai waktu uang (Aribawa, 2006)

Sikap Mempuyai anggaran merupakan strategi penting dalam
Keuangan keuangan.
Penting untuk memikirkan / merencanakan tentang
keuangan.
Menjaga catatan keuangan merupakan hal yang penting
untuk keuangan

Penting untuk melakukan investasi jangka panjang

Saya cukup baik dalam memperkirakan kesulitan
keuangan saya.

Melakukan perencanaan keuangan adalah cara terbaik
untuk meningkatkan usaha di masa depan

(Zahroh, 2014), (Rajna et al., 2011), (Shim et al., 2009)

Perilaku Membuat anggaran pengeluaran dan belanja (harian,

Keuangan bulanan, tahunan, dll)
Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga
Membayar tagihan tepat waktu
Mencatat pengeluaran saya (harian, bulanan,
dll)
Menabung atau menginvestasikan uang dari setiap
pendapatan
Membuat perencanaan keuangan di masa depan.
Mengontrol pengeluaran

Sumber: (Hilgert et al., 2003), (Ida, 2010) dan (Suryanto, 2017)




Tabel 3
Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 9,676 3,140 3,081 0,003
Literasi Keuangan (T_FL) -0,016 0,122 -0,12 -0,135 0,893
Sikap Keuangan (T_FA) 0,350 0,132 0,272 2,639 0,010
Perilaku Keuangan (T_FB) 0,001 0,082 0,002 0,018 0,986
Adjusted R Square 0,049

Sumber: Data Diolah

Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM di Kota Palembang. Indikator Literasi Keuangan yang memiliki
rata-rata terendah yaitu pada pertanyaan Pengetahuan tentang jaminan
tabungan sebesar 0, 36 dan yang berhasil menjawab benar pertanyaan
itu hanya 41 responden. Meskipun secara keseluruhan tingkat Literasi
Keuangan UMKM berada di tingkat yang moderat atau menengah akan
tetapi tidak memiliki pengaruh tehadap kinerja usahanya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Eke et
al. (2013). Menurut Eke et al. (2013), bahwa penelitian yang dilakukannya
tampaknya bertentangan dengan penelitian Kotzé dan Smit (2008)
karena penelitian yang dilakukan oleh Eke ef al. (2013) tidak membuat
perbedaan antara UKM yang merupakan pemiliknya. Bahkan jika pemilik
memahami finansial (financial literacy), UKM bisa mempekerjakan orang
yang melek secara finansial untuk membantu mengelola bisnisnya. Oleh
karena itu, kesimpulannya adalah bahwa pemilik UMKM tidak harus
berada pada posisi yang tidak menguntungkan meskipun dia buta
secara finansial, sejauh individu lain yang melek secara finansial dapat
membantu pengambilan keputusan bisnis di bidang keuangan tertentu
karena sebagaimana Kotze dan Smit (2008) berpendapat, individu
dengan pengetahuan manajemen keuangan dapat mengurangi efek dan
konsekuensi dari salah dalam mengelola keuangan. Hasil penelitian ini
memberikan informasi bahwa Pengetahuan tentang nilai waktu uang
masih tergolong rendah yang artinya UMKM tidak mengerti akan
pengetahuan tentang nilai waktu uang sehingga uang yang di dapat tidak
diinvestasikan sehingga modal yang ada pada UMKM tidak berkembang.

Pemahaman tentang perhitungan bunga kredit per tahun juga
masih tergolong rendah. Ini berarti pemahaman mengenai perhitungan
bunga kredit yang dipinjam oleh UMKM tidak begitu diperhatikan.
Ini dapat mengakibatkan UMKM terkena kredit macet jika UMKM
tidak begitu memahami perhitungan bunga kredit. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan Djuwita et al. (2018). Djuwita
et al. (2018), dalam penelitiannya, menunjukkan hasil bahwa literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perkembangan usaha.
Menurut Djuwita et al. (2018), salah satu yang mendorong kemajuan
UMKM adalah kemampuan mengakses kredit dari perbankan, sehingga
masalah kesulitan permodalan dapat diatasi, bahkan omzet pun dapat
mengalami kenaikan.
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Kendala utama yang dihadapi oleh UMKM selain minimnya
modal adalah penerapan manajemen yang profesional. Sistem
pembukuan UMKM selama ini umumnya sangat sederhana dan
cenderung mengabaikan kaidah administrasi keuangan yang standar
(baku). Padahal laporan keuangan yang akurat dan baku akan banyak
membantu UMKM untuk mengembangkan bisnisnya secara kuantitatif
maupun kualitatif. Banyak UMKM tidak ingin mengambil resiko, dalam
hal ini pelaku UMKM yang hanya bermain di zona nyaman. Sehingga
yang terjadi adalah banyak kesempatan-kesempatan besar untuk usaha
berkembang terlewatkan begitu saja karena tidak ingin mengambil risiko
bisnis. Usaha yang biasanya penuh dengan terlalu banyak pertimbangan
dan takut akan resiko biasanya akan berada pada kondisi stagnan, tidak
ada perubahan dan akan rapuh (idcloudhost, 2018). Literatur Drexler et
al. (2014) mengemukakan bahwa wirausahawan biasanya tidak melek
keuangan yang cukup untuk membuat keputusan keuangan kompleks
yang mereka hadapi. Jika pemilik UMKM ‘buta’ terhadap keuangan
organisasi mereka, pengetahuan keuangan mereka juga akan kurang
dan akan mengarah pada pengurangan inovasi yang dapat menurunkan
kemampuan bersaing, tidak dapat mengakses berbagai sumber
pembiayaan karena ketidaksadaran dan sikap ini akan mengarah kepada
kegagalan UKM.

Sikap Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kota Palembang, artinya semakin baik Sikap Keuangan
dapat meningkatkan Kinerja usahanya. Sikap keuangan yang diukur
dalam penelitian ini meliputi pernyataan yaitu mempunyai anggaran
merupakan strategi penting dalam keuagan, penting untuk memikirkan
atau merencanakan tentang keuangan, menjaga catatan keuangan
merupakan hal penting untuk keuangan, penting untuk melakukan
investasi jangka panjang, memperkirakan kesulitan keuangan,
melakukan perencanaan keuangan merupakan cara terbaik untuk
meningkatkan usaha di masa depan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Esiebugie at al. (2018) menunjukkan hasil
bahwa sikap keuangan mempengaruhi kinerja UKM. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pemilik UKM berorientasi ke
masa depan, yaitu dengan menetapkan target keuangan yang baik di
masa depan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa orientasi di masa
depan dapat mendorong pengambilan keputusan dan mempengaruhi
kinerja bisnis. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Humaira (2018)
juga menunjukkan hasil yang sama dan mendukung hasil penelitian ini.
Literatur Hafifah (2019), menyatakan bahwa pada kenyataannya jika
memiliki sikap keuangan yang baik maka seseorang akan lebih mudah
untuk menjalankan usaha yang dimiliki. Penelitian ini menunjukkan
bahwa skor rata-rata keseluruhan jawaban adalah sebesar 4, 2594,
angka ini mendekati 5 yang artinya para pelaku UMKM setuju dengan
pernyataan tersebut yang menggambarkan bahwa Sikap Keuangan
UMKM sudah baik dalam mengelola usahanya.

Perilaku Keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kota Palembang. Artinya, makin baik Perilaku Keuangan tidak memiliki
pengaruh dalam meningkatkan Kinerja usahanya. Perilaku Keuangan
yang diukur dengan pernyataan berikut ini membuat anggaran
pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, tahunan), menyediakan



dana untuk pengeluaran tidak terduga, membayar tagihan tepat JBB
waktu, mencatat pengeluaran (harian, bulanan, dll), menabung atau 11,1
menginvestasikan uang dari setiap pendapatan, membuat perencanaan
keuangan di masa depan, mengontrol pengeluaran. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Esiebugie at al. (2018).
Hasil penelitian Esibugie (2018) menyimpulkan bahwa perilaku keuagan
tidak mempengaruhi kinerja UKM.

Profitabilitas usaha mikro dan kecil sangat tergantung pada
keputusan keuangan yang dibuat oleh pemilik mulai dari pembiayaan

hingga manajemen modal kerja dan keputusan menabung. Mengingat
bahwa Usaha Mikro dan kecil memiliki dampak signifikan pada kegiatan
ekonomi sebagian besar negara, keterampilan keuangan yang rendah
atau perilaku keuangan yang buruk mungkin memiliki efek buruk di
masa depan bisnis (Sucuahi, 2013). Sucuahi (2013) menyoroti perilaku
keuangan yang baik melibatkan kemampuan untuk membuat keputusan
keuangan yang meningkatkan kekayaan dan mencegah ketidakpastian
bisnis dan individu. Kegiatan- kegiatan ini menghasilkan lebih banyak
aset keuangan, mencegah pinjaman berlebih, pensiun keuangan, dan
mengasuransikan terhadap kontinjensi utama kehidupan.

Para pelaku UMKM terlalu cepat merasa puas karena jika
pendapatan mereka mulai berlipat. Mereka yakin bahwa pendapatan
mereka akan selalu meningkat dan mereka akhirnya membuat
usaha lagi. Selanjutnya, hal yang sering dialami oleh UMKM adalah
pengeluaran yang tidak terkendali atau boros. Ini biasanya terjadi pada
pelaku UMKM saat usahanya mulai berkembang. Membelanjakan
uang tanpa pertimbangan dan akhirnya merusak keuangan. Tidak
bisa mengontrol diri yang membuat usahanya kekurangan cash flow,
kehabisan modal untuk membeli bahan dan sebagainya (berdesa, 2016).
Selanjutnya, berdasarkan data yang didapatkan menunjukkan bahwa
para pelaku UMKM masih belum cukup sering melakukan perencanaan,
penganggaran dan perencanaan keuangan di masa yang akan datang.
Kurangnya mempersiapkan perencanaan keuangan di masa depan akan
membuat kinerja sebuah UMKM tidak memiliki arah dan perkembangan
di masa yang akan datang. Hal ini yang mungkin membuat UMKM
belum mengalami perkembangan dalam usahanya.

5. SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN, DAN KETERBATASAN
Simpulan hasil riset pada UMKM dengan total responden sebanyak
115 UMKM adalah Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan tidak
berpengaruhsignifikan terhadap kinerjaUMKM. AdapunSikap Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di kota
Palembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah
kota Palembang agar lebih dapat memberikan edukasi mengenai literasi
keuangan. Pemberian edukasi ini juga dapat membantu para pelaku
UMKM untuk meningkatkan pengetahuan serta pemahaman yang belum
banyak diketahui dan menjadi kelemahan dari UMKM. Dengan adanya
upaya pemberian edukasi ini, diharapkan dapat meningkatkan literasi
keuangan bagi pelaku UMKM untuk menjadi lebih baik lagi.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para UMKM
untuk tetap dapat menjaga sikap keuangan dalam mengelola usahanya
yang berkaitan dengan kinerja usahanya dan agar dapat membantu
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dalam peningkatan perekonomian Indonesia. Para UMKM juga harus
memperhatikan sikap keuangannya agar kinerja mereka meningkat.
Dengan sikap keuangan yang baik, seseorang akan lebih baik pula dalam
pengambilan berbagai keputusan terkait manajemen keuangannya
(Yulistia, 2018). Selain itu, bagi akademisi, penelitian ini diharapkan
dapat membantu memberikan masukan serta informasi yang berguna
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan literasi keuangan,
sikap keuangan dan perilaku keuangan terhadap kinerja UMKM sebagai
bahan referensi.

Keterbatasan dan saran yang dapat diberikan (menjadi bahan
referensi) bagi penelitian selanjutnya adalah Adjusted R Square dalam
penelitian ini sebesar 4, 9%. Artinya, ini masih ada 95, 1% faktor-faktor
lain di luar dari penelitian ini yang dapat menjelaskan mengenai kinerja
UMKM. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel
independen lainnya yang dapat mempengaruhi variabel dependen.
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